BAB V

SIMPULAN, REKOMENDASI, DAN PRODUK PENELITIAN

A. Simpulan

1.

Simpulan Umum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Kelompok Kerja
Guru (KKG) di SD Kristen BPK Penabur Banda dan SD Kristen 1 BPK
Penabur telah menerapkan prinsip manajemen pendidikan yang baik
berdasarkan model POAC dan evaluasi CIPP. Kedua sekolah berlandaskan
kebijakan nasional, visi-misi yayasan, serta regulasi pengembangan
profesional guru, sehingga program KKG terlaksana secara sistematis dan
terarah. Meski terdapat perbedaan pendekatan—Penabur Banda lebih
menekankan suasana partisipatif, egaliter, dan reflektif, sedangkan
Penabur 1 lebih fokus pada sistematisasi program, pemanfaatan teknologi
pembelajaran (LMS dan Al), serta evaluasi yang lebih terukur—keduanya
sama-sama berorientasi pada peningkatan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian guru. Forum KKG di kedua sekolah
tidak hanya menjadi wadah diskusi, tetapi juga ruang belajar kolektif yang
mendorong inovasi pembelajaran, kolaborasi, dan penguatan budaya kerja
profesional guru.

Peneliti menilai bahwa perbedaan pendekatan tersebut bukan
kelemahan, melainkan strategi yang saling melengkapi. Model KKG yang
menggabungkan keunggulan Penabur Banda (partisipasi inklusif dan
refleksi) dengan keunggulan Penabur 1 (evaluasi, dokumentasi, dan
teknologi pembelajaran) berpotensi melahirkan forum profesional yang
lebih produktif, inovatif, dan berkelanjutan. Namun, untuk mencapai hasil
yang lebih optimal, diperlukan penguatan mekanisme tindak lanjut
berbasis digital agar inovasi pembelajaran terdokumentasi dan
diimplementasikan, pelatithan berkelanjutan bagi guru yang ragu
mengadopsi inovasi baru, penyesuaian jadwal KKG agar lebih fleksibel,

serta materi KKG yang lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan strategi ini,
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KKG di kedua sekolah dapat menjadi contoh praktik baik bagi lembaga

pendidikan lain dalam meningkatkan kompetensi guru dan mutu

pembelajaran di era transformasi pendidikan digital.

Simpulan Khusus

a. Model Manajemen POAC dalam KKG

1)

2)

Perencanaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan KKG di
kedua sekolah didasarkan pada kebutuhan nyata guru dan
kebijakan yayasan, tetapi memiliki fokus berbeda. SD Kristen
BPK Penabur Banda lebih mengedepankan pendekatan pragmatis
dan berbasis kebutuhan aktual guru di lapangan, seperti
penyusunan perangkat ajar, strategi pembelajaran harian, dan
pemecahan masalah kelas. Sebaliknya, SD Kristen 1 BPK
Penabur lebih menonjolkan perencanaan strategis jangka panjang
yang diarahkan pada pencapaian visi global yayasan melalui
integrasi literasi digital, STEM, pemanfaatan LMS, dan teknologi
kecerdasan buatan. Perbedaan orientasi ini menunjukkan adanya
strategi diferensiasi yang sesuai dengan karakteristik sumber daya
dan visi masing-masing sekolah, sehingga keduanya tetap selaras
dengan regulasi pengembangan profesional guru yang menuntut
keberlanjutan dan adaptasi terhadap perkembangan pendidikan
modern.
Pengorganisasian

Dari aspek pengorganisasian, SD Kristen BPK Penabur
Banda menerapkan struktur yang sederhana dan fleksibel dengan
pola rotasi peran guru. Ketua KKG dipilih secara musyawarah
dari guru senior dan peran fasilitator, moderator, serta penyaji
materi dilakukan secara bergilir oleh guru. Pendekatan ini
menciptakan suasana egaliter, meningkatkan rasa kebersamaan,
serta melatih kepemimpinan dan keterampilan komunikasi guru.

Sebaliknya, SD Kristen 1 BPK Penabur memiliki struktur formal
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dan sistematis dengan pembagian tugas yang lebih terperinci,
termasuk tim perumus materi, tim evaluasi, dan tim pengelola
LMS serta Al Struktur ini membuat pelaksanaan program lebih
terarah dan hasilnya lebih terukur, meskipun menambah beban
administrasi bagi pengurus KKG. Perbedaan ini sejalan dengan
teori manajemen Terry dan Arikunto yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara struktur yang jelas dan
fleksibilitas pelaksanaan agar tujuan organisasi pendidikan
tercapai secara efektif.

Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan =~ KKG pada kedua sekolah juga
memperlihatkan karakteristik yang berbeda namun sama-sama
efektif. SD Kristen BPK Penabur Banda menekankan pada
praktik berbagi pengalaman mengajar (sharing best practice),
diskusi reflektif, dan pemecahan masalah nyata di kelas.
Pendekatan ini membangun suasana kekeluargaan yang hangat
dan terbuka sehingga guru lebih nyaman mengungkapkan
tantangan dan aktif belajar dari rekan sejawat. Sementara itu, SD
Kristen 1 BPK Penabur melaksanakan kegiatan inti secara lebih
sistematis melalui pemaparan materi oleh narasumber internal
atau eksternal, workshop berbasis teknologi, dan praktik
pemanfaatan Al untuk pembelajaran. Kegiatan ini berfokus pada
penyusunan perangkat pembelajaran standar seperti lesson plan
digital dan asesmen berbasis platform daring. Perbedaan
pendekatan ini menunjukkan bahwa Penabur Banda lebih unggul
dalam membangun partisipasi aktif dan refleksi, sedangkan
Penabur 1 wunggul dalam sistematisasi, teknologi, dan
dokumentasi.

Pengendalian (Controlling)
Pada aspek pengendalian, SD Kristen BPK Penabur Banda

lebih menonjol dalam pengendalian administratif yang disiplin



5)

6)

264

melalui daftar hadir, laporan tertulis, supervisi langsung, dan
rekap hasil kegiatan yang dibahas rutin. Pola ini mempermudah
pertanggungjawaban secara administratif, tetapi kurang
menyentuh evaluasi kualitas pembelajaran dan inovasi metode
mengajar. Sebaliknya, SD Kristen 1 BPK Penabur menampilkan
pengendalian yang lebih reflektif dan adaptif berbasis teknologi
melalui instrumen digital, angket, observasi kelas, peer review,
serta analisis berbasis Al sederhana. Model ini mendorong guru
untuk berinovasi dan berfokus pada dampak nyata KKG terhadap
hasil belajar siswa, meskipun memerlukan sumber daya lebih
besar dan kemampuan teknologi. Temuan ini menguatkan
pentingnya kombinasi kedua pendekatan agar pengendalian tidak
hanya tertib secara prosedural, tetapi juga berdampak nyata pada
profesionalisme guru.
Hambatan

Analisis menunjukkan bahwa SD Kristen BPK Penabur
Banda menghadapi hambatan berupa kurangnya mekanisme
tindak lanjut sistematis dan perbedaan gaya belajar guru yang
menyebabkan inovasi pembelajaran tidak selalu terdokumentasi
atau diterapkan konsisten. Sementara itu, SD Kristen 1 BPK
Penabur menghadapi hambatan berupa ketidakseimbangan
jadwal KKG dengan beban kerja guru serta kesiapan psikologis
guru dalam menerima inovasi baru. Hambatan ini menegaskan
bahwa keberhasilan KKG tidak hanya ditentukan oleh rancangan
kegiatan, tetapi juga dukungan sistemik untuk kesiapan teknis dan
mental guru.
Potensi Perbaikan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa model hibrid yang
memadukan kelebihan kedua sekolah dapat menghasilkan KKG
yang lebih optimal: suasana inklusif dan reflektif ala Penabur

Banda digabungkan dengan sistem evaluasi, dokumentasi, dan
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teknologi ala Penabur 1. Kombinasi ini berpotensi melahirkan
forum KKG yang partisipatif sekaligus profesional, fleksibel
namun terukur, sehingga lebih efektif meningkatkan kompetensi
guru di era transformasi pendidikan digital. Pendekatan ini juga
selaras dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi)
yang menekankan pengalaman langsung, relevansi, dan tanggung
jawab  mandiri  sebagai  faktor penting keberhasilan

pengembangan profesional guru.

b. Model CIPP dalam KKG

1)

2)

Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Hasil evaluasi konteks menunjukkan bahwa pengelolaan
Kelompok Kerja Guru (KKG) di SD Kristen BPK Penabur Banda
dan SD Kristen 1 BPK Penabur telah didukung oleh panduan
yang komprehensif dan relevan dengan tujuan peningkatan
kompetensi guru. Panduan tersebut mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan yang
berlandaskan prinsip komunitas pembelajaran profesional,
sehingga mendorong kolaborasi guru dalam merancang dan
merefleksikan praktik pembelajaran. Selain itu, dokumen visi,
misi, dan tujuan KKG disusun sebagai pijakan strategis yang
selaras dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di tingkat
gugus. Penyusunan program kerja KKG pada kedua sekolah juga
telah dilaksanakan secara sistematis sesuai ketentuan AD/ART,
dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi program,
memastikan bahwa setiap kegiatan yang dirancang bersifat
relevan, terarah, dan efektif dalam mendukung pengembangan
kompetensi guru.

Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Evaluasi masukan menunjukkan bahwa KKG SD Kristen

BPK Penabur Banda dan SD Kristen 1 BPK Penabur memiliki

fondasi kelembagaan yang kuat melalui struktur organisasi yang



3)

4)

266

tertata serta pembagian tugas yang jelas pada setiap jabatan.
Perumusan Tupoksi yang sistematis memastikan seluruh program
kerja dapat berjalan efektif dalam mendukung peningkatan
kompetensi guru. Pelaksanaan kegiatan KKG juga terpantau
berlangsung optimal, ditunjukkan oleh koordinasi yang baik,
partisipasi aktif peserta, serta dukungan sarana dan prasarana
yang memadai. Kehadiran narasumber yang kompeten semakin
memperkuat kualitas program, sehingga secara keseluruhan KKG
mampu  memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
pengembangan profesional guru dan peningkatan mutu
pembelajaran di tingkat gugus.

Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Evaluasi proses menunjukkan bahwa pemilihan materi
KKG di SD Kristen BPK Penabur Banda dan SD Kristen 1 BPK
Penabur telah disusun berdasarkan kebutuhan nyata guru yang
diperoleh melalui diskusi awal serta asesmen bersama pengurus
dan pengawas sekolah. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi juga
berjalan  cukup baik, meskipun masith memerlukan
penyempurnaan agar pengawasan mutu program dapat lebih
optimal. Secara keseluruhan, program KKG telah dirancang dan
dijalankan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang sistematis, sehingga mampu memastikan bahwa
setiap kegiatan selaras dengan tujuan peningkatan kompetensi
guru dan penguatan kualitas pembelajaran di gugus.

Evaluasi Produk (Product Evaluation)

Evaluasi hasil menunjukkan bahwa program KKG di SD
Kristen BPK Penabur Banda dan SD Kristen 1 BPK Penabur telah
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi
guru. Materi yang disampaikan umumnya relevan dengan
kebutuhan guru, namun masih terdapat keterbatasan dalam

penyediaan contoh aplikatif sehingga sebagian sesi cenderung
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teoritis dan kurang memberikan gambaran praktik langsung di
kelas. Selain itu, tindak lanjut pasca-pelatihan seperti mentoring
dan refleksi belum terlaksana secara sistematis dan merata di
semua kelompok, sehingga proses penguatan kompetensi
berkelanjutan belum sepenuhnya optimal. Secara keseluruhan,
program KKG telah berdampak positif, namun masih
memerlukan penguatan pada aspek penerapan dan keberlanjutan
pendampingan.
Kelompok Kerja Guru (KKG) Berkontribusi Terhadap
Peningkatan Kompetensi Guru
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Kelompok Kerja
Guru (KKG) di SD Kristen BPK Penabur Banda dan SD Kristen 1
BPK Penabur terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. KKG berfungsi sebagai wadah
pengembangan profesional yang efektif melalui kegiatan kolaboratif,
reflektif, dan berbasis kebutuhan guru. Kontribusi tersebut selaras
dengan indikator kompetensi guru sebagaimana diatur dalam
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Pada kompetensi pedagogik, KKG
mendorong kemampuan guru dalam merancang pembelajaran,
memahami karakteristik peserta didik, serta melaksanakan evaluasi
pembelajaran secara sistematis, yang dibuktikan melalui perangkat
ajar, modul, dan instrumen asesmen yang disusun bersama. Pada
kompetensi profesional, KKG memperkuat penguasaan materi dan
pengembangan bahan ajar inovatif, termasuk pemanfaatan teknologi
dan Artificial Intelligence (AI) dalam perencanaan serta asesmen
berbasis data. Pada kompetensi sosial dan kepribadian, kegiatan

kolaboratif, diskusi reflektif, dan lesson study menjadi bukti otentik
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terbentuknya sikap profesional, tanggung jawab, komunikasi efektif,
serta budaya kerja yang saling mendukung.

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam kegiatan KKG
semakin memperkuat kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran inovatif, menyusun perangkat ajar, serta mengelola
asesmen berbasis data, sehingga mendukung profesionalisme guru di
era digital. Dengan demikian, KKG telah menjadi instrumen strategis
dalam menjaga mutu pembelajaran, memperkuat kapasitas guru
secara berkelanjutan, serta mewujudkan praktik pendidikan yang
adaptif terhadap perkembangan zaman dan tuntutan kurikulum

nasional.

B. Rekomendasi

1. Rekomendasi untuk Pengurus KKG

a.

Memperkuat mekanisme tindak lanjut hasil pertemuan melalui sistem
dokumentasi digital (LMS/arsip daring).

Menyusun materi KKG yang lebih kontekstual dan aplikatif dengan
menambah studi kasus, praktik langsung, dan lesson study.

Mengatur jadwal kegiatan yang lebih fleksibel atau berbasis blended
(tatap muka dan daring) agar tidak berbenturan dengan tugas guru.
Mendorong pembentukan kelompok fokus sesuai minat guru untuk

memperdalam topik tertentu (teknologi, metode inovatif, dlIl.).

2. Rekomendasi untuk Kepala Sekolah

a.

Memberikan dukungan kebijakan internal berupa waktu khusus agar
guru dapat aktif mengikuti KKG.

Mengalokasikan anggaran untuk pelatihan fasilitator, penyediaan
sarana/prasarana  teknologi, serta menghadirkan narasumber
kompeten.

Mengintegrasikan hasil KKG ke dalam program pengembangan
sekolah dan sistem penilaian kinerja guru.

Menjadi penggerak budaya reflektif dan kolaboratif di lingkungan
sekolah.
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Rekomendasi untuk Guru

a. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan KKG dengan semangat belajar
sepanjang hayat dan berbagi praktik baik.

b. Menerapkan hasil pelatihan atau inovasi pembelajaran KKG di kelas
masing-masing.

c. Mengembangkan keterampilan literasi digital untuk mendukung
pemanfaatan teknologi pembelajaran.

d. Melakukan refleksi mandiri dan memberikan umpan balik konstruktif
kepada pengurus KKG agar kegiatan lebih relevan dengan kebutuhan

lapangan.

C. Produk Penelitian

1.

Judul : Model Manajemen Inovatif Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif
Latar Belakang

Seiring dengan dinamika pendidikan yang semakin kompleks,
peningkatan profesionalisme guru dan efektivitas pembelajaran menjadi
tantangan utama bagi sekolah di Indonesia. Guru tidak hanya dituntut
menguasai konten akademik, tetapi juga mampu menerapkan metode
pembelajaran inovatif, mengembangkan karakter peserta didik, serta
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan belajar
abad 21. Dalam konteks ini, model manajemen pembelajaran yang
konvensional seringkali terbatas dalam menjawab kebutuhan guru secara
individual maupun kolaboratif.

Model Manajemen Inovatif Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
muncul sebagai solusi untuk menjawab tantangan tersebut dengan
menekankan refleksi berkelanjutan dan keterlibatan seluruh pihak secara
inklusif. Refleksi mandiri memungkinkan guru untuk secara kritis menilai
praktik pembelajarannya, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan,
serta merancang strategi perbaikan yang sesuai dengan konteks kelas

masing-masing. Sementara itu, pendekatan inklusif menekankan
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keterlibatan aktif berbagai pemangku kepentingan, termasuk rekan
sejawat, kepala sekolah, pengawas, dan bahkan siswa, sehingga setiap
program pengembangan profesional memiliki perspektif yang lebih luas
dan relevan.

Selain itu, Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif mengintegrasikan
prinsip kolaboratif dan berbasis data, memungkinkan guru untuk belajar
bersama melalui diskusi reflektif, penelitian tindakan kelas, dan evaluasi
berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya menekankan peningkatan
keterampilan pedagogik, tetapi juga pembentukan budaya profesional
yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
Dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif, model Sistem
Refleksi Mandiri dan Inklusif diharapkan mampu menjadi fondasi
manajemen inovatif di sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta
mendorong transformasi pendidikan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, penerapan Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif tidak
hanya bertujuan meningkatkan kompetensi guru secara individual, tetapi
juga membangun ekosistem sekolah yang kolaboratif, reflektif, dan
inklusif, sehingga seluruh warga sekolah dapat berkontribusi dalam
menciptakan pendidikan yang bermutu tinggi dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Landasan Nilai

Landasan nilai ini disusun untuk memberikan arah filosofis dan
prinsip etis dalam pelaksanaan model, mencakup nilai teologis, etis,
estetis, logis, fisik-fisiologis, dan teleologis. Diharapkan uraian ini dapat
menjadi pedoman bagi guru dan pengelola sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme, inovasi, serta kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
a. Nilai Teologis

Landasan teologis menekankan bahwa setiap tindakan dan keputusan
dalam pelaksanaan KKG harus berorientasi pada prinsip spiritual dan
moral yang mendasari pendidikan karakter. Dalam Sistem Refleksi

Mandiri dan Inklusif, guru didorong untuk menjadikan refleksi
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mandiri sebagai sarana memperkuat integritas, tanggung jawab, dan
keteladanan dalam pembelajaran, sehingga tindakan profesionalnya
selaras dengan nilai-nilai keimanan dan kejujuran.

Nilai Etis

Nilai etis menekankan aspek moral dan tata krama dalam interaksi
sosial. Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif mendorong guru
untuk bersikap adil, transparan, dan saling menghargai dalam proses
kolaborasi, diskusi, dan mentoring. Dengan demikian, pengambilan
keputusan, evaluasi, dan praktik pembelajaran dilakukan secara etis
dan bertanggung jawab.

Nilai Estetis

Nilai estetis terkait dengan keindahan, keteraturan, dan harmoni
dalam praktik pembelajaran. Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
mengintegrasikan kreativitas dan inovasi dalam proses refleksi dan
kegiatan KKG, sehingga guru mampu merancang pembelajaran yang
menarik, menyenangkan, dan harmonis, baik secara visual maupun
konsep, yang meningkatkan motivasi belajar siswa.

Nilai Logis

Landasan logis menekankan rasionalitas, analisis, dan pemikiran kritis
dalam pengambilan keputusan. Dalam Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif, guru diajak melakukan refleksi berbasis data, mengevaluasi
praktik pembelajaran secara sistematis, dan merumuskan strategi
perbaikan yang terukur. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa
setiap inovasi dan kebijakan yang diterapkan memiliki dasar yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Nilai Fisik-Fisiologis

Nilai ini menekankan kesejahteraan fisik dan mental guru dan siswa
sebagai prasyarat keberhasilan pendidikan. Sistem Refleksi Mandiri
dan Inklusif memperhatikan beban kerja guru, fleksibilitas jadwal
KKG, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai agar

proses pembelajaran dan refleksi berlangsung nyaman dan efektif,
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sehingga guru dapat berpartisipasi penuh tanpa mengalami kelelahan
yang mengurangi efektivitas pembelajaran.

Nilai Teleologis

Nilai teleologis menekankan tujuan akhir atau manfaat jangka panjang
dari setiap tindakan. Dalam Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif,
semua kegiatan refleksi, mentoring, dan kolaborasi dirancang untuk
mencapai tujuan utama: peningkatan kompetensi guru, kualitas
pembelajaran, dan transformasi budaya sekolah yang inklusif,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan pendidikan

modern.

4. Tujuan Model

a.

Meningkatkan Kompetensi Guru secara Mandiri dan Berkelanjutan
Memfasilitasi guru untuk melakukan refleksi diri secara kritis
terhadap praktik pembelajaran, sehingga mampu mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, dan merancang strategi peningkatan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan kelas masing-masing.
Mendorong Pembelajaran yang Inklusif dan Kolaboratif

Melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala
sekolah, pengawas, dan siswa, dalam proses pengembangan
profesional, sehingga setiap program dan inovasi pembelajaran
relevan dan diterima secara menyeluruh.

Menciptakan Budaya Profesional yang Reflektif dan Inovatif
Menumbuhkan budaya sekolah yang menghargai evaluasi diri,
berbagi praktik baik, dan inovasi pembelajaran sebagai bagian dari
kegiatan sehari-hari, sehingga sekolah menjadi ekosistem yang
adaptif dan berorientasi pada mutu.

Meningkatkan Efektivitas Implementasi Kurikulum dan Strategi
Pembelajaran

Membantu guru mengimplementasikan metode pembelajaran

inovatif, penggunaan teknologi, dan strategi diferensiasi secara
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efektif, sehingga pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, dan
berdampak pada hasil belajar siswa.

Mendukung Pengambilan Keputusan Berbasis Data dan Refleksi
Menyediakan mekanisme sistematis bagi sekolah untuk mengevaluasi
praktik pembelajaran, menindaklanjuti hasil refleksi, dan
merumuskan kebijakan pengembangan profesional guru berdasarkan

bukti dan kebutuhan nyata di lapangan.

5. Landasan Model

Model ini disusun dan dikembangkan selaras dengan berbagai

kebijakan nasional di bidang pendidikan. Adapun kebijakan-kebijakan

yang menjadi rujukan antara lain sebagai berikut:

a.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Pasal 9 dan 10 menegaskan pentingnya peningkatan mutu pendidikan
melalui pengembangan profesionalisme tenaga pendidik. Model
Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif sejalan dengan prinsip ini karena
menekankan refleksi mandiri dan peningkatan kompetensi guru secara
berkelanjutan.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Menyatakan bahwa guru wajib meningkatkan kompetensi secara
profesional melalui pendidikan, pelatihan, penelitian, dan
pengembangan diri. Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif mendukung
hal ini dengan menyediakan mekanisme refleksi mandiri dan
kolaboratif bagi guru.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP)

Menekankan pentingnya pengelolaan pendidikan yang efektif dan
profesional. Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif membantu
sekolah memenuhi standar ini melalui sistem manajemen inovatif
berbasis refleksi, evaluasi, dan partisipasi seluruh pemangku

kepentingan.
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d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)

Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penguatan Organisasi Profesi Guru
Menyatakan perlunya pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan melalui kegiatan profesional seperti komunitas belajar
dan supervisi kolaboratif. Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
menghadirkan pendekatan inklusif dan kolaboratif yang sejalan
dengan regulasi ini.

Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

Menekankan bahwa guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif mendukung pengembangan kompetensi tersebut melalui
kegiatan refleksi, mentoring, dan evaluasi berkelanjutan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan

Menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan harus didukung
sarana, prasarana, dan media pembelajaran yang memadai. Dalam
Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif, penggunaan media, teknologi,
dan integrasi A/ menjadi bagian dari sistem pendukung refleksi dan

pengembangan profesional guru.

6. Persyaratan Model

Agar model ini dapat diimplementasikan secara efektif dan

berdampak, diperlukan beberapa persyaratan sebagai berikut:

a.

Kesiapan Sumber Daya Manusia

Guru, kepala sekolah, dan pengawas harus memiliki komitmen yang
tinggi terhadap pengembangan profesional, siap melakukan refleksi
mandiri, serta terbuka untuk berbagi praktik terbaik dan mengikuti
kegiatan kolaboratif. Tanpa kesiapan ini, proses refleksi dan inovasi
akan sulit berjalan secara optimal.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana
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Ruang pertemuan yang memadai, perangkat teknologi seperti
komputer, proyektor, serta akses internet yang stabil, menjadi
kebutuhan pokok. Selain itu, media pembelajaran dan bahan ajar
pendukung yang mutakhir diperlukan agar guru dapat menerapkan
metode inovatif secara efektif.

Kebijakan dan Dukungan Sekolah

Kepala sekolah perlu memberikan dukungan melalui regulasi internal,
penyediaan jadwal fleksibel, serta fasilitas yang memadai. Dukungan
ini juga mencakup pengakuan terhadap waktu dan usaha guru dalam
mengikuti kegiatan KKG atau refleksi profesional.

Sistem Dokumentasi dan Tindak Lanjut

Setiap kegiatan refleksi, mentoring, dan evaluasi perlu dicatat secara
sistematis sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar perbaikan
pembelajaran dan pengambilan keputusan. Dokumentasi ini juga
memungkinkan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan program
berjalan sesuai tujuan.

Kesiapan Mental dan Psikologis Guru

Guru harus memiliki motivasi tinggi untuk belajar, terbuka terhadap
umpan balik, serta mampu beradaptasi dengan inovasi dan metode
baru. Kesiapan ini akan mempermudah guru untuk menginternalisasi
praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Partisipasi Inklusif

Partisipasi inklusif merupakan prasyarat agar semua pemangku
kepentingan dapat berkontribusi. Keterlibatan guru, kepala sekolah,
pengawas, dan bahkan siswa memastikan program relevan, responsif
terhadap kebutuhan nyata, dan memberikan manfaat secara
menyeluruh bagi seluruh komunitas sekolah.

Fleksibilitas dan Adaptabilitas

Fleksibilitas dan adaptabilitas sangat dibutuhkan agar model ini dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi kontekstual masing-masing sekolah.

Setiap sekolah memiliki karakteristik guru, siswa, dan sumber daya
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yang berbeda, sehingga Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif harus

mampu menyesuaikan strategi pelaksanaan agar tetap efektif dan

berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.

7. Langkah-langkah Implementasi Model Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif dalam Manajemen KKG

a.

Persiapan Awal

1)

2)

3)

Analisis Kebutuhan Guru dan Sekolah: Mengidentifikasi
tantangan dan peluang dalam pembelajaran, kompetensi yang
perlu ditingkatkan, serta kebutuhan guru melalui survei,
wawancara, dan observasi praktik pembelajaran.

Kajian Landasan Hukum dan Teoretis: Mengacu pada regulasi
terkait guru dan pendidikan, seperti UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Permendikbud No. 6 Tahun 2019, serta
standar nasional pendidikan untuk memastikan kegiatan KK G sah
dan relevan.

Pemilihan Tim Pelaksana KKG: Menentukan pengurus KKG,
koordinator program, dan mentor yang akan memandu jalannya

kegiatan refleksi dan kolaborasi.

Penyusunan Visi dan Tujuan KKG

1)

2)

Diskusi Terfokus (FGD): Melibatkan guru, kepala sekolah, dan
pengawas untuk menyusun visi KKG yang selaras dengan misi
sekolah dan prinsip Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif.

Finalisasi Visi dan Tujuan: Menetapkan visi KKG yang
menekankan refleksi mandiri, kolaborasi inklusif, dan
peningkatan kompetensi guru, serta menyepakati tujuan program

yang terukur.

Perencanaan Program Kerja KKG

)]

Analisis Materi dan Bidang Garapan: Menentukan topik
pembelajaran, metode pengajaran, dan materi pengembangan

profesional yang relevan dengan kebutuhan guru.
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Penyusunan Rancangan Kegiatan: Menyusun jadwal, metode,
media, serta indikator keberhasilan untuk setiap kegiatan KKG,
termasuk workshop, diskusi reflektif, mentoring, dan PTK.

Penyusunan Anggaran dan Sarana: Menentukan kebutuhan
sarana/prasarana dan alokasi biaya non-BOS untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan KKG

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kegiatan Pendahuluan: Mengawali setiap sesi dengan orientasi,
penyampaian tujuan, dan pembagian kelompok fokus sesuai
minat atau bidang keahlian guru.

Kegiatan Inti:

Refleksi Mandiri: Guru menganalisis praktik pembelajaran
masing-masing secara kritis.

Diskusi Kolaboratif: Guru berbagi praktik baik, strategi
pembelajaran, dan inovasi melalui peer learning.

Mentoring Berjenjang: Guru berpengalaman membimbing guru
lain untuk menerapkan strategi pembelajaran baru.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Guru melakukan eksperimen
pedagogik, mencatat hasil, dan menganalisis dampak terhadap
peserta didik.

Pemanfaatan Media dan Teknologi: Integrasi perangkat digital,
Al tools, modul interaktif, dan platform daring untuk mendukung

refleksi dan kolaborasi guru.

Monitoring dan Evaluasi KKG

1)

2)

Monitoring Proses: Pengurus KKG dan kepala sekolah memantau
partisipasi guru, kualitas diskusi, dan penerapan metode
pembelajaran.

Evaluasi Formatif dan Sumatif: Mengukur efektivitas kegiatan

melalui umpan balik peserta, observasi kelas, dan hasil PTK.
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Teknik Pengolahan Hasil: Data monitoring dan evaluasi
dianalisis secara sistematis untuk menilai pencapaian tujuan,

kendala, serta area yang perlu ditingkatkan.

Tindak Lanjut dan Dokumentasi

1)

2)

3)

Pendokumentasian Sistematis: Semua hasil refleksi, PTK,
mentoring, dan diskusi dicatat dalam bentuk laporan, modul
digital, dan arsip sekolah.

Tindak Lanjut Praktis: Strategi atau inovasi yang terbukti efektif
diterapkan secara konsisten di kelas lain atau di sekolah mitra.
Pembagian Kelompok Fokus Berkelanjutan: Guru tetap
tergabung dalam kelompok minat untuk memastikan

keberlanjutan pembelajaran kolaboratif.

Feedback dan Penyesuaian

1)

2)

3)

Umpan Balik Peserta: Guru memberikan masukan terkait
kegiatan KKG, efektivitas metode, serta kendala yang dihadapi.
Penyesuaian Program: Berdasarkan feedback, kegiatan KKG
direvisi dan disesuaikan agar lebih relevan, inklusif, dan
berdampak.

Penyempurnaan Model: Hasil evaluasi menjadi dasar
pengembangan berkelanjutan Model Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif agar tetap adaptif terhadap perubahan kebutuhan
pendidikan.

Siklus Refleksi dan Penguatan Budaya Sekolah

1)

2)

3)

Refleksi Periodik: Setiap guru dan tim pengurus KKG melakukan
evaluasi rutin untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan
pengembangan kompetensi.

Penguatan Budaya Kolaboratif: Kegiatan KKG mendorong
terciptanya budaya profesional yang reflektif, kolaboratif, dan
inovatif di seluruh sekolah.

Integrasi dengan Visi Sekolah: Hasil implementasi Sistem

Refleksi Mandiri dan Inklusif mendukung pencapaian visi
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sekolah, penguatan karakter peserta didik, serta peningkatan

kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

8. Strategi Pendukung Model

Implementasi Model Manajemen Inovatif Sistem Refleksi Mandiri

dan Inklusif dalam manajemen KKG memerlukan strategi pendukung

yang komprehensif agar tujuan peningkatan kompetensi guru dan kualitas

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Strategi-strategi ini saling

terkait dan membentuk fondasi yang kokoh bagi keberhasilan model.

a.

Pendekatan Kolaboratif dan Inklusif

Strategi ini menekankan keterlibatan aktif seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, pengawas, dan pihak
terkait lainnya, dalam setiap tahapan KKG. Melalui peer learning,
diskusi reflektif, dan mentoring berjenjang, guru dapat saling berbagi
praktik terbaik, pengalaman, serta inovasi pembelajaran. Keterlibatan
inklusif ini juga memastikan bahwa program yang dijalankan relevan
dengan kebutuhan nyata di lapangan dan menciptakan rasa memiliki
terhadap hasil KKG.

Refleksi Mandiri Terstruktur

Refleksi mandiri terstruktur menjadi strategi penting untuk
mendorong guru melakukan evaluasi diri secara sistematis. Guru
diarahkan untuk menilai praktik pembelajaran mereka, mengenali
kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan perbaikan yang konkret.
Alat seperti portofolio digital, jurnal reflektif, dan checklist
kompetensi membantu guru memvisualisasikan perkembangan
profesional mereka secara berkelanjutan. Refleksi mandiri ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran diri guru, tetapi juga memperkuat
motivasi untuk mengadopsi strategi pembelajaran inovatif.

Integrasi Teknologi dan Al

Integrasi teknologi dan Al mempermudah pelaksanaan refleksi dan
kolaborasi guru. Pemanfaatan media digital, modul interaktif, dan 4/

tools memungkinkan guru melakukan analisis data pembelajaran
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secara cepat, menerima umpan balik otomatis, serta berbagi materi
secara daring. Platform digital juga mendukung diskusi kelompok,
penyebaran modul, dan pengarsipan dokumen, sehingga proses
pembelajaran profesional menjadi lebih efektif, efisien, dan fleksibel.
Pendokumentasian dan Tindak Lanjut Sistematis

Pendokumentasian dan tindak lanjut sistematis memastikan bahwa
setiap hasil refleksi, mentoring, dan penelitian tindakan kelas (PTK)
tercatat dan dimanfaatkan secara maksimal. Hasil dokumentasi ini
menjadi dasar pengambilan keputusan, perbaikan metode pengajaran,
dan implementasi inovasi di kelas lain. Sistem tindak lanjut yang jelas
juga menjamin keberlanjutan program KKG sehingga dampaknya
dapat dirasakan dalam jangka panjang.

Fleksibilitas dan Adaptabilitas Jadwal

Fleksibilitas dan adaptabilitas jadwal menjadi strategi penting untuk
menyesuaikan  kegiatan KKG dengan agenda akademik,
ekstrakurikuler, dan beban kerja guru. Dengan adanya fleksibilitas ini,
guru dapat mengikuti program secara optimal tanpa mengganggu
tanggung jawab utama mereka di kelas. Model blended learning yang
mengombinasikan tatap muka dan daring semakin memudahkan
partisipasi guru.

Penguatan Kompetensi Guru Berbasis Minat

Penguatan kompetensi guru berbasis minat memastikan bahwa
program KKG relevan dan memotivasi guru untuk berkembang.
Pembagian kelompok fokus sesuai bidang atau minat guru
memungkinkan mereka mendalami topik yang sesuai dengan
kebutuhan pengajaran mereka. Mentor berpengalaman memberikan
bimbingan yang spesifik, sehingga setiap guru memperoleh dukungan
yang sesuai dengan level kompetensi dan minatnya.

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi strategi untuk

memastikan kualitas dan efektivitas pelaksanaan KKG. Pengurus
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KKG dan kepala sekolah secara rutin memantau progres kegiatan,
mengamati partisipasi guru, serta menilai keberhasilan penerapan
metode baru. Hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan program,
mengidentifikasi inovasi baru, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara konsisten.

Penguatan Budaya Profesional dan Inovatif

Penguatan budaya profesional dan inovatif ditanamkan melalui
seluruh aktivitas KKG. Strategi ini menekankan nilai kolaboratif,
reflektif, dan kreatif, sehingga guru terdorong untuk selalu mencari
solusi inovatif dalam pembelajaran. Budaya ini bukan hanya
meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga membentuk ekosistem
sekolah yang adaptif, profesional, dan berorientasi pada mutu
pendidikan.

Pengelolaan Sumber Daya yang Optimal

Pengelolaan sumber daya yang optimal memastikan bahwa sarana,
prasarana, media pembelajaran, dan anggaran yang tersedia
dimanfaatkan secara efektif. Guru sebagai sumber daya utama
diberdayakan melalui pelatihan, mentoring, dan kolaborasi lintas
sekolah. Pengelolaan ini mencakup penjadwalan, alokasi fasilitas,
serta pemeliharaan perangkat teknologi sehingga seluruh komponen

pendukung dapat mendukung pelaksanaan KKG secara maksimal.

9. Indikator Keberhasilan Model

a.

Peningkatan Kesadaran Diri (Refleksi Mandiri)

1) Peserta (guru/siswa/pegawai) mampu melakukan refleksi diri
secara teratur sesuai panduan Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif.

2) Meningkatnya kemampuan peserta mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan tantangan pribadi maupun organisasi.

3) Adanya peningkatan kualitas laporan refleksi mandiri (lebih
mendalam, sistematis, dan terarah).

Peningkatan Inklusivitas
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3)
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Seluruh anggota (tanpa terkecuali) merasa dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan dan evaluasi.

Meningkatnya partisipasi aktif kelompok rentan atau yang
sebelumnya kurang terwakili dalam kegiatan/rapat/program.
Adanya kebijakan atau kegiatan yang mengakomodasi

keberagaman kebutuhan dan latar belakang peserta.

Perbaikan Kinerja Individu dan Tim

1)

2)

3)

Meningkatnya hasil kerja/kinerja individu dan tim setelah
penerapan SIRAMI.

Berkurangnya kesalahan berulang karena sudah direfleksi dan
ditindaklanjuti.

Meningkatnya inisiatif dan inovasi baru dari peserta.

Perubahan Budaya Kerja/Belajar

1)

2)

3)

Terbentuknya kebiasaan refleksi mandiri secara rutin di
lingkungan kerja/sekolah.

Meningkatnya komunikasi yang terbuka, menghargai perbedaan,
dan kolaborasi.

Lingkungan menjadi lebih suportif, transparan, dan inklusif.

Pemanfaatan Hasil Refleksi untuk Perbaikan Berkelanjutan

1)

2)

3)

Tindak lanjut hasil refleksi terlihat dalam program kerja atau
perbaikan layanan.

Adanya dokumentasi/arsip evaluasi dan tindak lanjut secara
konsisten.

Adanya indikator keberlanjutan: perbaikan nyata pada prosedur,

kebijakan, atau hasil pembelajaran/layanan.

Kepuasan dan Dampak Nyata bagi Stakeholder

)]

2)

Meningkatnya kepuasan peserta/stakeholder (siswa, guru, orang
tua, pegawai) terhadap proses dan hasil program.
Adanya pengakuan positif atau feedback baik dari internal

maupun eksternal.
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3) Terlihat dampak positif dalam kualitas pembelajaran, pelayanan,
atau manajemen secara keseluruhan.
10. Novelty (Kebaruan) Model

Model Manajemen Inovatif Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
hadir sebagai sebuah pembaruan dalam dunia manajemen pendidikan
maupun organisasi. Kebaruan Manajemen Inovatif Sistem Refleksi
Mandiri dan Inklusif terletak pada kemampuannya memadukan refleksi
mandiri dan prinsip inklusif dalam satu sistem yang utuh dan terstruktur.
Jika sebelumnya refleksi diri hanya dilakukan secara individu dan
inklusivitas berjalan sendiri tanpa mekanisme yang jelas, Sistem Refleksi
Mandiri dan Inklusif menyatukan keduanya dalam sebuah kerangka kerja
yang sistematis, terukur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.
Sistem ini tidak hanya melatih individu untuk mengevaluasi dirinya secara
mandiri, tetapi juga memberi ruang partisipasi yang setara bagi semua
pihak agar suara mereka terdengar dan diakomodasi. Dengan panduan,
jadwal, serta indikator keberhasilan yang jelas, Sistem Refleksi Mandiri
dan Inklusif mengubah refleksi menjadi alat strategis pengambilan
keputusan, bukan sekadar kegiatan rutin.

Selain itu, Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif menyeimbangkan
kemandirian dengan bimbingan terstruktur. Peserta diarahkan untuk
melakukan evaluasi diri secara sistematis melalui instrumen refleksi yang
terukur, namun tetap memperoleh pendampingan dan tindak lanjut
berbasis data. Fleksibilitas model ini memungkinkan penerapan di
berbagai konteks sekolah, organisasi, maupun lembaga tanpa kehilangan
esensi reflektif dan kolaboratifnya. Pendekatan ini terbukti membangun
budaya kerja dan belajar yang lebih sehat, partisipatif, serta menghargai
keberagaman. Kebaruan (novelty) Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
tidak hanya terletak pada integrasi antara refleksi mandiri dan prinsip
inklusivitas, tetapi juga pada sistem operasionalnya yang praktis, terukur,
dan berbasis siklus perbaikan berkelanjutan. Fakta otentik yang

mendukung kebaruan tersebut terlihat dari: (1) adanya peningkatan
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partisipasi  aktif guru dalam forum refleksi dan diskusi; (2)
terdokumentasinya tindak lanjut hasil refleksi dalam bentuk perbaikan
perangkat ajar dan strategi pembelajaran; (3) meningkatnya kolaborasi
lintas peran dalam pengambilan keputusan; serta (4) penguatan budaya
evaluasi diri yang konsisten dan terdokumentasi secara sistematis.
Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif
dilakukan untuk memastikan bahwa rancangan sistem ini tidak hanya ideal
secara konseptual, tetapi juga layak, relevan, dan aplikatif ketika
diterapkan di satuan pendidikan. Proses uji kelayakan dilaksanakan
melalui beberapa tahapan sistematis, mulai dari validasi ahli (expert
judgment), penyesuaian model (expert adjustment), uji coba keterpakaian
lapangan terbatas (limited trial), hingga refleksi pengguna awal yang
melibatkan pengawas sekolah, kepala sekolah, dan guru sebagai pelaksana
langsung di lapangan.
1. Tahap Validasi Ahli (Expert Judgment)
Pada tahap ini, model dikonsultasikan kepada para pakar yang
memiliki kompetensi di bidang manajemen pendidikan, supervisi
akademik, dan pengembangan profesional guru. Para ahli menilai:
a. koherensi antar komponen model,
b. keterukuran indikator keberhasilan,
c. kesesuaian mekanisme refleksi dengan konteks sekolah,
d. serta potensi model dalam meningkatkan praktik reflektif guru.
2. Tahap Penyesuaian Model (Expert Adjustment)
Berdasarkan hasil validasi, dilakukan serangkaian penyempurnaan
terhadap model mulai dari penyusunan instrumen refleksi yang lebih
operasional, penyederhanaan alur proses, hingga penguatan aspek
inklusivitas agar dapat digunakan oleh guru dengan latar kemampuan
yang beragam. Revisi ini bertujuan agar model lebih praktis, mudah
dipahami, dan dapat diterapkan tanpa memerlukan sumber daya yang

besar.
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Tahap Uji Coba Terbatas (Limited Trial) melalui Seminar Kecil

Untuk memastikan bahwa model dapat digunakan secara nyata,

dilakukan uji coba lapangan terbatas melalui seminar kecil (mini

workshop) yang melibatkan perwakilan guru dari beberapa kelas.

a. Bentuk Kegiatan Seminar Kecil

1)
2)
3)
4)

Sosialisasi konsep model dan komponennya
Simulasi proses refleksi mandiri dan kolaboratif
Pengisian instrumen refleksi

Diskusi keterpakaian dan umpan balik langsung

b. Jadwal Pelaksanaan Limited Trial

1)

2)

3)

4)

Pertemuan 1 (Minggu ke-2 Semester): Pemaparan model &
simulasi awal

Pertemuan 2 (Minggu ke-4 Semester): Praktik mandiri oleh
guru + pendampingan

Pertemuan 3 (Minggu ke-6 Semester): Diskusi hasil praktik,
identifikasi kendala, dan perbaikan instrumen

Pertemuan 4 (Minggu ke-8 Semester): Finalisasi hasil uji

coba terbatas

c. Dokumentasi Kegiatan

Seluruh proses uji coba direkam dalam bentuk:

1)
2)
3)
4)
5)

foto kegiatan seminar kecil,

rekaman video penjelasan model,
catatan diskusi dan rekomendasi guru,
hasil instrumen refleksi guru,

laporan ringkas efektivitas dan kendala implementasi.

d. Tahap Refleksi Pengguna Awal

Setelah uji coba terbatas, dilakukan refleksi bersama dengan

melibatkan:

a. pengawas pembina,

b. kepala sekolah,

c. dan guru peserta uji coba.
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12. Visualisasi Model

Visualisasi Model Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif dirancang
dalam bentuk diagram berbasis siklus POAC yang saling terhubung
membentuk lingkaran dinamis. Bentuk lingkaran ini tidak hanya
melambangkan siklus manajemen yang berulang, tetapi juga
mencerminkan proses pendampingan yang kontinu, reflektif, dan
berkelanjutan. Setiap tahapan POAC digambarkan secara jelas dengan
panah yang saling mengalir untuk menunjukkan bahwa perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dalam model ini
bukanlah proses terpisah, melainkan rangkaian yang terintegrasi dan
berulang guna memastikan peningkatan mutu yang konsisten. Dengan
desain visual yang menyeluruh ini, Model Sistem Refleksi Mandiri dan
Inklusif mudah dipahami dan diaplikasikan sebagai panduan praktis bagi
sekolah dalam melaksanakan siklus pendampingan yang adaptif, terukur,
dan berdampak nyata pada peningkatan mutu kepemimpinan

pembelajaran.
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Gambar 5.1 Desain Visual Model
13. Penutup

Melalui implementasi Model Manajemen Inovatif Sistem Refleksi
Mandiri dan Inklusif, organisasi tidak hanya melaksanakan proses
manajemen yang sistematis, tetapi juga membangun kebiasaan refleksi
yang mendalam dan berkesinambungan. Proses ini menempatkan setiap
pemangku kepentingan — pimpinan, staf, guru, siswa, hingga orang tua —
sebagai mitra setara yang suaranya dihargai dan ditindaklanjuti. Dengan
cara ini, Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif menjadi wadah belajar
bersama, tempat lahirnya ide-ide segar dan perbaikan nyata berdasarkan
pengalaman lapangan, bukan hanya kebijakan di atas kertas. Lebih dari itu,
Sistem Refleksi Mandiri dan Inklusif memupuk sikap terbuka, inklusif,
dan bertanggung jawab yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan pendidikan dan organisasi modern. Model ini memandu setiap
unit agar tidak berhenti pada evaluasi, tetapi bergerak menuju inovasi
berkelanjutan yang memberi dampak langsung pada kualitas layanan dan
kesejahteraan semua pihak. Dengan memadukan kesederhanaan langkah,
fleksibilitas penerapan, dan komitmen bersama, model ini diharapkan
menjadi praktik manajemen yang dapat direplikasi dan diskalakan,
sehingga mampu memperkuat budaya organisasi, meningkatkan kinerja,

serta menjadi contoh keberhasilan bagi lingkungan yang lebih luas.



